BABYV
PENUTUP

5.1. Kesimpulan
5.1.1. Dalil dan metode istinbath yang digunakan oleh Hanafiyyah dan
Hanabilah terkait penetapan nisab zakat madu:

Menurut ulama Hanafiyyah (dalam hal ini pendapat Muhammad bin
Hasan al-Syaibani) zakat madu diwajibkan berdasarkan keumuman ayat Qs. Al-
Baqarah: 267 dan Qs. At-Taubah: 103 yang ditakhsis oleh hadis yang
diriwayatkan dari Abu Sa’id al-Khudri. Selanjutnya ulama Hanafiyyah
mengqiyas antara zakat biji-bijian dan buah-buahan (yang ada nash
shahihnya) dengan zakat madu (tidak ada nash shahihnya). Pada ayat Qs. Al-
Baqarah: 267 dan Qs. At-Taubah: 103 ada lafadz amar yang mengindikasikan
wajibnya untuk berzakat pada hasil bumi. Pada hadis yang diriwayatkan dari
Abu Sa’id al-Khudri ada pemaknaan lafadz secara Dalalah ‘Ibarah al-Nass, dan
Dalalah Iqtida’. Pada akhirnya, Ulama Hanafiyyah mengqgiyaskan nisab zakat
madu dengan nisab zakat biji-bijian dan buah-buahan karena ‘illahnya adalah
kesamaan kriteria antara zakat pertanian (zakat biji-bijian dan buah-buahan)
dengan zakat madu adalah karena sama-sama keluar dari bumi.

Kalangan Hanabilah menetapkan nisab zakat madu dengan dalil qaul
shahabi ‘Amirul Mukminin Umar bin Khattab, yang diriwayatkan dari atsar
yang diriwayatkan dari Al-Juzajaniyy dan juga diriwayatkan oleh
‘Abdurrazzaq. Pada Atsar ini ada pemaknaan Dalalah Mantuq dan Dalalah
Mafhum al-Mukhalafah.

5.1.2. Penyebab perbedaan pendapat antara Hanafiyyah dan Hanabilah dalam
menentukan nisab zakat madu karena tidak adanya dalil naqli yang tsubut
mengenai masalah ini. Sebagai jalan keluar, Hanafiyyah menggiyaskan nisab
untuk zakat madu ini dengan nisab zakat biji-bijian dan buah-buahan,
sedangkan Hanabilah menetapkan nisab zakat madu dengan berdalil pada
qaul shahabi ‘Amirul Mukminin Umar bin Khattab.

5.1.3. Pendapat yang rajih menurut penulis adalah pendapat Ulama Hanafiyyah
karena Ulama Hanabilah menggunakan riwayat yang sanadnya dinilai dha’if

oleh Imam Bukhari karena keberadaan Atha’ al-Khurasaniy sebagai salah
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seorang periwayatnya. Atha’ al-Khurasaniy didakwa sering meriwayatkan
hadits-hadits yang Magqlub, sehingga kedabitannya diragukan. Sedangkan
Ulama Hanafiyyah menggunakan ayat Qs. Al-Baqarah ayat 267 dan Qs. At-
Taubah: 103 tentang kewajiban mengeluarkan zakat hasil bumi, dan hadits
shahih tentang nisab zakat buah-buahan dan biji-bijian, dan metode qiyas
untuk menetapkan nisab madu dengan mengqiyaskannya kepada nisab zakat
buah-buahan dan biji-bijian yang diambil dari hadits shahih yang tentu
berdalil dengan hadits shahih adalah lebih rajih dibanding berdalil dengan
atsar yang dhaif.

5.2. Saran

Penulis menyarankan kepada pembaca untuk tidak serta merta taqlid
pada satu pendapat dalam mazhab tanpa melihat terlebih dahulu dalil dan
metode istinbath yang digunakan dalam mazhab sebelum sampai pada
pendapat tersebut. Hal ini demi menghindari terhambatnya perkembangan
ilmu dikarenakan merasa berpuas diri hanya dengan mengambil pendapat
dari ulama tanpa mengkritisi dan mempelajari dalil dan metode istinbath di
baliknya.

Harapan penulis semoga penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi
penelitian selanjutnya dengan pedekatan yang lebih baik, juga dapat

diterapkan hasilnya dalam kehidupan bermasyarakat.
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